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   ABSTRAK 

Fungsi makanan bagi ikan adalah sebagai sumber energi yang diperlukan dalam proses fisiologi ikan. 

Oleh karena itu, makanan hendaknya mengandung vitamin, sebagaimana juga protein, lemak dan karbohidrat. 

Vitamin diperlukan untuk proses metabolisme dalam tubuh,  seperti kolagen yang berperan dalam membentuk 

tulang rawan untuk memacu pertumbuhan.   

  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Vitamin C dalam pakan terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan nila merah (O. niloticus).  Metode penelitian yang dilakukan adalah 

metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL)  yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.  

Ikan diberi pakan buatan dengan kandungan vitamin C berbeda (0,0; 0,05; 0,10; dan 0,15%).  Variabel yang 

diamati meliputi laju pertumbuhan relatif, panjang total relatif, tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan 

pakan, protein efisiensi rasio, dan kelulushidupan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vitamin C 

sebesar  1,0% menghasilkan laju pertumbuhan relatif sebesar 2.07% per hari, panjang total relatif sebesar 0,53%, 

tingkat konsumsi pakan sebesar 31,88g, efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 73,88%, protein efisiensi rasio 

sebesar 2,46% dan kelulushidupan sebesar 100%.  Hasil penelitian ini dapat simpulkan bahwa pemberian 

vitamin C (1,0%) pakan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan serta pertumbuhan ikan nila merah 

(O.niloticus). 

 

Kata Kunci: Pakan; Vtamin C; Tingkat Konsumsi Pakan; Pertumbuhan; Nila; Oreochromis. 

 

    ABSTRACT 

 

Diet was required as an energy source in physiological process of fish body. Therefore, diet should 

contain vitamin as well as proteins, fats, and carbohydrates. Vitamin was required in metabolic process to form 

collagen and then cartilage, to support the fish growth. 

This research was conducted to study the effect of vitamin C in practical diet on the diet consumption 

efficiency and tilapia growth. The experiment method used in this research was completely randomized design 

with 4 treatments and 3 replicates. Fishes were fed with practical diet contained different dietary vitamin C (0,0; 

0,05; 0,10; and 0,15%). The variables observed were relative growth rate, relative total length, diet consumption 

rate, diet consumption efficiency, protein efficiency ratio, and survival rate of tilapia (O. niloticus). The data 

showed that the addition of vitamin C of 1% (treatment C) resulted on the best value on relative growth rate i.e. 

2,07%/ day, relative total length i.e. 0,53%, diet consumption rate i.e. 31,88 g, diet consumption efficiency i.e. 

73,88%, protein efficiency ratio i.e. 2,46%  and tilapia survival rate of 100%. It was suggested that the dietary 

vitamin C of 0,10% in the diet could be applied in tilapia culture to  increase diet consumption efficiency and 

tilapia growth. 
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1. PENDAHULUAN 

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan yang akan dibudidayakan. Pemberian pakan yang optimal akan menghasilkan 

pertumbuhan yang baik.  Pertumbuhan dapat terjadi karena terdapat kelebihan energi yang berasal dari pakan 

setelah dikurangi dengan energi hasil metabolisme dan energi yang terkandung dalam feses (Anggriani et al., 

2012), ditambahkan oleh  Suwirya et al., (2003) bahwa salah satu diantara nutrisi yang penting untuk 

pertumbuhan adalah vitamin.  Vitamin merupakan peranan dalam metabolisme.  Khususnya vitamin C sangat 

penting dalam pembentukan kolagen, untuk menghasilkan ikan yang tumbuh secara normal.  Penambahan 

vitamin C yang cukup perlu diberikan karena untuk mengimbangi hilangnya vitamin C dalam proses pembuatan, 

penyimpanan dan pencucian selama pemberian pakan. Walaupun dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit.  

Vitamin C mempunyai peranan sangat besar dalam proses fisiologis ikan.  Vitamin C harus didapatkan dari 

pakan,  karena tubuh tidak dapat mensintesisnya.  Vitamin C dibutuhkan oleh ikan untuk proses metabolisme 

dalam tubuh untuk pertumbuhan dan reproduksi.  Agar vitamin C stabil, dapat digunakan dalam bentuk seperti 

L-Ascorbyl-2-Phosphate Magnesium (L-AP-Mg), L-Ascorbyl-2-Sulphate (L-AS), L-Ascorbyl-2-Polyphosphate 

(L-APp) dan bentuk lainnya sehingga penggunaannya dapat lebih efisien dalam pakan (Jusadi et al., 2006). 

 Penambahan vitamin C dalam pakan uji pada penelitian ini didasarkan pada berbagai peran vitamin C 

dalam mendukung proses pertumbuhan.  Vitamin C berperan sebagai kofaktor reaksi hidroksilase asam-asam 

amino, sehingga dengan adanya vitamin C pada pakan, ikan mampu memanfaatkan protein lebih efisien untuk 

pertumbuhan.  Keterkaitan vitamin C dalam efisiensi transpor asam lemak untuk dioksidasi menjadi energi akan 

turut mendukung pertumbuhan.    Selain itu vitamin C juga berperan sebagai antioksidan dalam mengurangi 

peroksidasi dari lemak (Lovell, 1988). 

 Peran vitamin C dalam meningkatkan daya tahan tubuh pada benih ikan terhadap stres akan dapat 

meningkatkan kelulushidupan.  Kekurangan vitamin C pada pakan dapat menyebabkan perubahan bentuk dan 

deformasi rangka, yang ditunjukkan dengan nafsu makan hilang, pertumbuhan menurun dan terjadi kematian 

(Havler, 1988).  Untuk itulah perlu dilakukan pengkajian mengenai pengaruh penambahan vitamin C dalam 

pakan buatan untuk mengetahui tingkat efisiensi pemanfaatan pakan serta mengetahui pertumbuhan ikan nila 

merah.  Hanya saja perlu diketahui dosis efektif yang dibutuhkan agar ikan nila merah tidak kekurangan ataupun 

kelebihan vitamin C.  Vitamin C yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ascorbyl-2-Phosphat Magnesium 

(AsPMg).  Penambahan vitamin C dalam penelitian ini dilakukan pada pakan buatan dengan dosis yang berbeda 

antar perlakuan, yaitu 0,0%; 0,5%; 1,0%; dan 1,5%. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pemberian vitamin C dalam pakan buatan 

terhadap tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan, serta pertumbuhan benih ikan nila merah 

(Oreochromis nilotucus). 

 

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Materi 

a. Ikan 

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila merah yang berumur 1-2 bulan, dengan 

bobot 2-3 g, dengan panjang total 4-5 cm. Diperoleh dari Balai Benih Ikan Ngrajek, Magelang.  Jumlah benih 

yang digunakan untuk tiap perlakuan dan ulangan sebanyak 10 ekor/10 liter air, dengan total 120 ekor.  Ikan uji 

dipelihara pada baskom plastik beraerasi selama 40 hari. 

b. Pakan  

 Pakan uji yang digunakan adalah pakan buatan berbentuk pelet, dengan kadar protein 30%.  Pemberian 

pakan dilakukan secara at satiation dengan frenkuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali, pukul 08.00, 12.00 dan 

16.00.  Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan yang diterapkan adalah perlakuan 0,0%; 0,5%; 1,0%; dan 

1,5%.  Sisa pakan ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik, untuk mengetahui jumlah pakan yang 

dikonsumsi ikan nila merah (O. niloticus) setiap harinya.  

c. Wadah 

 Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa baskom plastik dengan kapasitas 10 liter air yang 

berjumlah 12 buah, untuk 4 perlakuan dan 3 pengulangan.  Penyiponan air dilakukan setiap 2 hari sekali dengan 

adanya air masuk dan air keluar.  Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari pada pagi hari (06.00) dan sore 

hari (17.00) menggunakan DO-meter untuk mengukur oksigen terlarut, termometer untuk suhu, dan pH-meter 

untuk mengukur derajat keasaman media dalam wadah pemeliharaan.  Sedangkan pengukuran amonia dilakukan 

pada awal dan akhir pemeliharaan. 

Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen lapangan, yaitu merupakan 

suatu metode atau cara untuk mendapatkan fakta-fakta baru atau menguatkan teori yang pernah ada, didasarkan 

pada pengamatan yang dilakukan di lapangan.  Rancangan percobaan ini menggunakan Rrancangan Acak 
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Lengkap (RAL) dengan adanya 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan.  Perlakuan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

Perlakuan A  :  Pakan uji dengan penambahan vitamin C L-ascorbyl-2-Phosphat Magnesium sebesar 0,0% 

Perlakuan B  :  Pakan uji dengan penambahan vitamin C L-ascorbyl-2-Phosphat Magnesium sebesar 0,5% 

Perlakuan C  :  Pakan uji dengan penambahan vitamin C L-ascorbyl-2-Phosphat Magnesium sebesar 1,0% 

Perlakuan D  :  Pakan uji dengan penambahan vitamin C L-ascorbyl-2-Phosphat Magnesium sebesar 1,5% 

Variabel dan metode pengumpulan data 

a. Laju pertumbuhan relatif 

Menurut Subandiyono dan Hastuti (2014),  laju pertumbuhan relatif (Relative Growth Rate) ikan 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

          RGR = 
 Wt – Wo 

x 100% 
 Wo x t 

Dimana: 

RGR = Laju pertumbuhan relatif (% per hari) 

Wt = Berat ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo = Berat ikan pada awal pemeliharaan (g) 

t = Waktu pemeliharaan (hari) 

b. Panjang total relatif 

Panjang ikan yang diukur adalah panjang total,  diukur mulai dari ujung mulut terdepan sampai dengan 

ujung ekor paling belakang, dilakukan pada setiap individu ikan, sebelum dan sesudah penelitian.   Pertambahan 

panjang benih ikan nila dapat dihitung dengan menggunakan rumus ( Effendie, 1997) yaitu : 

    L  = 
   Lt–Lo 

x 100% 
   Lo x t 

Dimana: 

L = Pertambahan panjang (cm) 

Lt = Panjang rata-rata pada akhir pemeliharaan (cm) 

Lo = Panjang rata-rata pada awal pemeliharaan (cm) 

T = Waktu pemeliharaan (hari) 

c. Efisiensi pemanfaatan pakan 

 Menurut Zonneveld et al., (1991) perhitungan efisiensi pemanfaatan pakan sebagai berikut:  

 

 

  

Dimana: 

EPP  = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

Wt  = Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 

Wo  = Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 

F   = Jumlah pakan ikan yang diberikan selama penelitian (g) 

d. Protein efisiensi rasio  

Perhitungan nilai protein efisiensi rasio dengan menggunakan rumus Tacon (1987) sebagai berikut: 

 

 
Dimana: 

PER  = Protein efisiensi rasio (%) 

Wt = Berat akhir ikan (g) 

Wo = Berat awal ikan (g) 

Pi = Berat pakan yang dikonsumsi x % protein pakan  

e. Tingkat konsumsi pakan 

 Menurut Kandida (2013), jumlah pakan yang dikonsumsi ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan, 

kondisi ikan dan kondisi lingkungan.  Jumlah pakan yang dikonsumsi dihitung dari jumlah pakan yang 

diberikan, dikurangi dengan sisa pakan yang masih pada setiap pemberian pakan dan dijumlahkan selama masa 

pemeliharaan. Perhitungan nilai tingkat konsumsi pakan harian dihitung dengan menggunakan rumus (Pereira et 

al., 2007) sebagai berikut :  

 

FC = F1 – F2 (g) 

 

EPP = 
 Wt – Wo 

x 100% 
       F 
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Dimana: 

FC  = Konsumsi pakan  

F1  = Berat pakan awal  

F2  = Berat pakan akhir  

Setelah nilai tersebut diperoleh, selanjutnya ditentukan nilai rata-rata konsumsi pakan pada masing-masing 

wadah penelitian. 

f. Kelulushidupan (SR) 

Menurut Effendie (1997), Survival Rate (SR) merupakan prosentase kelulushidupan ikan yang dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

SR  = 
   Nt 

x 100% 
   No 

Dimana: 

SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%) 

N0 = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 

g. Kualitas air 

Menurut Munajat dan Budiana (2003), air merupakan media yang paling vital bagi ikan.  Kenyamanan 

hidup ikan sangat tergantung pada kualitas air.  Kualitas air yang buruk akan mempengaruhi metabolisme tubuh 

ikan.  Air sebagai media hidup ikan harus memiliki sifat yang cocok bagi kehidupan ikan, karena kualitas air 

dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan mahluk hidup di air. Kualitas air merupakan faktor pembatas 

terhadap jenis biota yang dibudidayakan di suatu perairan.  Pengukuran terhadap parameter kualitas air dalam 

media penelitian antara lain: suhu, pH, Oksigen terlarut dan amonia. 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari penelitian yaitu laju pertumbuhan harian (RGR), Panjang Total Relatif, 

efesiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), tingkat konsumsi pakan (TKP), dan 

kelulushidupan (SR).  Data diuji Normalitas, Homogenitas, Additivitas dan kemudian dilakukan uji Dunnett.   

Data penunjang yaitu monitoring kualitas air yang dilakukan analisis secara deskriptif.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Laju Pertumbuhan Relatif  

Laju pertumbuhan relatif (RGR) ikan nila merah (Oreochromis niloticus) tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Nilai Laju Pertumbuhan Relatif Ikan Nila Merah (O. niloticus) yang Diberi Pakan Buatan dengan 

Kandungan Vitamin C Berbeda. 

Ulangan 
  RGR%  

A B C       D 

1 0,64         0,87        2,33     0,66 

2 0,52         0,46        1,93     1,01 

3 0,51         0,79        1,96     0,75 

Rerata ± SD 0,56±0,07
a
     0,70±0,22

a
   2,07

 
±0,22

b
 0,81±0,18

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 

b. Panjang Total Relatif 

Nilai pertumbuhan panjang total relatif pada ikan nila merah (O. niloticus) yang dipelihara selama 40 hari 

tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2.   Nilai Pertumbuhan Panjang Total Relatif Ikan Nila Merah (O.niloticus) yang Diukur pada Awal dan 

Akhir Penelitian. 

Ulangan 
  RGR%  

A        B  C D 

1 0,28      0,33 0,56 0,40 

2 0,35      0,34 0,52 0,39 

3 0,29      0,43 0,49 0,31 

Rerata ± SD 0,31±0,04
a
 0,36±0,05

a
  0,53±0,04

b
 0,37±0,05

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 
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c. Efesiensi pemanfaatan pakan 
Hasil perhitungan rerata efisiensi pemanfaatan pakan pada ikan nila merah dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Nilai Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Nila Merah (O. niloticus) Selama Penelitian. 

Ulangan 
  EPP%  

A B C D 

1 25,44 33,71 72,36 29,06 

2 19,56 27,02 73,59 39,17 

3 22,74 31,35 75,70 29,46 

Rerata ± SD 22,58±2,94
a
 30,69±3,39

a
 73,88±1,69

b
 32,56±5,72

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 

d. Protein efesiensi rasio 
Berdasarkan hasil perhitungan protein efisiensi rasio yang dilakukan pada akhir penelitian, diperoleh 

data rerata protein efisiensi rasio pada ikan nila merah (Oreochromis niloticus) yang tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Nilai Protein Efisiensi Rasio Ikan Nila Merah (O. niloticus) yang Dipelihara dengan Mengkonsumsi 

Pakan Buatan secara at satiation. 

Ulangan 
  PER%  

A B C D 

1 0,85 1,12 2,41 0,97 

2 0,65 0,90 2,45 1,31 

3 0,76 1,05 2,52 0,98 

Rerata ± SD 0,75±0,10
a
 1,02±0,11

a
 2,46±0,06

b
 1,09±0,19

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 

e. Tingkat konsumsi pakan 

Hasil perhitungan data tingkat konsumsi pakan pada ikan nila merah tersaji pada Tabel 5. 

Tabel 5.   Nilai Tingkat Konsumsi Pakan Ikan Nila Merah (O. niloticus) yang Dipelihara Selama 40 Hari. 

Ulangan 
  TKP%  

A B C D 

1 21,62 28,69 34,04 26,29 

2 27,05 20,91 31,69 30,56 

3 25,94 29,60 29,92 29,50 

Rerata ± SD 24,87±2,87
a
 26,40±4,78

a
 31,88±2,07

a
 28,78±2,22

a
 

Keterangan: Nilai rerata dengan superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 

f. Kelulushidupan 

 Hasil perhitungan kelulushidupan tersaji pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Nilai Kelulushidupan Ikan Nila Merah (O. niloticus) yang Dihitung pada Awal dan Akhir Penelitian. 

Ulangan 
  SR%  

A B C D 

1 70,00 80,00 100,00 90,00 

2 90,00 90,00 100,00 90,00 

3 80,00 100,00 100,00 100,00 

Rerata ± SD 80,00±10,00
a
 90,00±10,00

a
 100,00±0,00

a
 93,33±5,77

a
 

Keterangan: Nilai rerata dengan superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 

g. Kualitas Air 

 Hasil pengukuran kualitas air yang dilakukan selama penelitian diantaranya suhu (
o
C), derajat keasaman 

(pH), oksigen terlarut (DO) tersaji pada Tabel 7. 

Tabel 7.   Hasil Pengukuan Parameter Kualitas Air Ikan Nila Merah (O.niloticus) pada Setiap Variabel yang 

Diamati. 

Parameter Kualitas Air            Kisaran Kelayakan 

Suhu (
0
C)            27 – 28 °C 25 – 30 C * 

Oksigen Terlarut (mg/l)            3 – 3,85 mg/L               3-5 mg/L ** 

pH            7,2 – 8               6,5 – 8,0 *** 

Amonia (mg/l)            0,64 – 1 mg/L               <1 mg/l **** 

Keterangan: *  Arie (2000)  

**  Zonneveld et al., (1991)  

*** Kordi dan Tanjung (2007) 

****  Asmawi (1983) 
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Pembahasan 

a. Pertumbuhan 

Pertumbuhan ikan nila merah (Oreochromis niloticus) yang diamati dalam penelitian ini adalah laju 

pertumbuhan relatif dan panjang total relatif.  Berdasarkan analisa ragam yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa perlakuan penambahan vitamin C memberikan pengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai  Fhitung > Ftabel (0,05) 

terhadap laju pertumbuhan relatif dan panjang total relatif ikan nila merah (O. niloticus).  Hal ini diduga karena 

vitamin C dapat digunakan oleh tubuh untuk keperluan metabolisme, sehingga pakan yang dikonsumsi dapat 

digunakan untuk pertumbuhan.  Sesuai dengan pendapat Sunarto et al., (2008) bahwa vitamin C dibutuhkan oleh 

ikan untuk proses metabolisme dalam tubuh untuk pertumbuhan. 

Menurut Pamungkas et al. (2007) vitamin C mempunyai peranan penting dalam reaksi hidroksilasi prolin 

dan lisin yang merupakan senyawa penting dalam pembentukan kolagen dan perkembangan tulang muda 

(cartilage).  Terhambatnya pembentuan kolagen akan menyebabkan jaringan pelekat melemah dan 

menyebabkan terjadinya pertumbuhan tulang yang tidak sempurna. 

Selanjutnya Masumoto et al. (1991) melaporkan bahwa vitamin C mutlak dibutuhkan untuk pertumbuhan 

yang baik, karena vitamin C mempertahankan atom besi pada satuan tereduksi dan memelihara enzim 

hidroksilase pada biosintesis kalogen, hydroksiprolin dan hydroksilisin yang berfungsi untuk pembentukan 

kerangka tubuh terutama pada tulang rawan.  Jika vitamin C cukup tersedia dalam tubuh, maka proses 

kolagenasi akan sempurna dan pertumbuhan ikan akan lebih baik dan cepat. 

Vitamin C merupakan vitamin yang larut dalam air dan cenderung tidak stabil.  Agar vitamin C stabil, 

dapat digunakan dalam bentuk seperti L-Ascorbyl-2-Phosphate-Magnesium (L-AP-Mg).  Pada penelitian ini, L-

AP-Mg dipilih sebagai sumber vitamin C pakan ikan nila merah karena senyawa ini cukup stabil selama proses 

pembuatan, penyimpanan maupun setelah pakan ada di dalam air. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat nilai laju pertumbuhan relatif dan panjang total relatif 

tertinggi pada perlakuan C (0,0%), dengan rerata nilai pada laju pertumbuhan relatif (2,07±0,22) dan pada 

panjang total relatif (0,53±0,04).  Hal ini diduga karena vitamin C dapat digunakan oleh tubuh untuk keperluan 

metabolisme, sehingga pakan yang dikonsumsi dapat digunakan untuk pertumbuhan.  Sesuai dengan pendapat 

Jusadi et al., (2006) menyatakan bahwa  vitamin C dibutuhkan oleh ikan untuk proses metabolisme dalam tubuh 

untuk pertumbuhan.  Pertumbuhan terkait dengan energi yang masuk kedalam tubuh ikan.   

Menurut Subandiyono dan Hastuti (2010), terdapat hukum termodinamika intake energy, merupakan 

gabungan dari fecal energy, gaseus energy, urinary energy, gill energy, surface energy, heat energy dan 

recovered energy.  Semakin lancar proses metabolisme pada tubuh maka energi yang masuk akan menjadi 

recovered energy guna proses pertumbuhan. 

Siregar dan Adelina (2009) menyatakan bahwa, pemberian vitamin C yang berlebihan tidak sepenuhnya 

diserap oleh tubuh, namun akan dikeluarkan dalam bentuk urin, serta dengan asupan vitamin C yang berlebih 

dapat menyebabkan defisiensi vitamin B12, diketahui salah satu peran vitamin B12 yaitu sebagai pembentukan 

jaringan baru..  Hasil uji Dunnett laju pertumbuhan relatif ikan nila merah (Oreochromis niloticus) menunjukan 

bahwa perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, dengan nilai 1867 (P>0,05).  Berbeda dengan 

perlakuan C dan A yang memberikan hasil berbeda nyata dengan nilai 3933 (P<0,05), begitu pula dengan 

perlakuan D dengan nilai 1.5767 (P<0,05).  Hasil uji Dunnett untuk variabel panjang total relatif, didapat hasil 

(B terhadap A 0600); (C terhadap A 2167); dan (D terhadap A 0600), diketahui hasil menunjukkan bahwa pada 

perlakuan C yang berpengaruh nyata terhadap perlakuan A (P<0,05). 

b. Pemanfaatan pakan 

Berdasarkan analisa ragam yang telah dilakukan, pada perlakuan C (1,0%) berpengaruh nyata terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan dan protein efisiensi rasio, karena dengan adanya penambahan vitamin C pada 

pakan buatan, dapat meningkatkan laju metabolisme tubuh ikan nila merah (O. niloticus).  Menurut Masumoto et 

al. (1991) bahwa peningkatan kadar vitamin C dalam pakan menyebabkan semakin tinggi retensi protein.  Hal 

tersebut terjadi karena adanya proses metabolisme yang semakin baik dengan semakin meningkatnya retensi 

lemak, termasuk retensi asam lemak tidak jenuh yang merupakan asam lemak esensial.  Selain itu adanya 

peranan vitamin C yang semakin tinggi dalam proses hydroksilasi dari asam amino prolin dan lysin yang akan 

menghasilkan hydroksiprolin dan hydroksilysin. Hydroksiprolin dan hydroksilysin merupakan komponen utama 

dalam pembentukan kolagen. Pada proses hydroksilasi, vitamin C berperan mempertahankan status tereduksi 

atom besi, sehingga aktivitas enzim hydroksilase terpelihara dengan baik.  Semakin tingginya retensi protein dan 

retensi lemak pertumbuhan ikan semakin tinggi, sehingga penggunaan pakan pun menjadi efisien (Masumoto, 

1991).    

Hasil efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila merah (O. niloticus) yang meningkat yaitu: perlakuan B 

(30,69±3,39) dan perlakuan C (73,88±1,69), begitu pula pada protein efisiensi rasio pada perlakuan B 

(1,02±0,11) dan terjadi peningkatan pada perlakuan C (2,46±0,06).  Pakan dengan dosis vitamin C yang sesuai 

dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan protein efisiensi rasio karena pakan dapat dimanfaatkan 

dan dicerna tubuh dengan baik.  Hasil perhitungan rerata tingkat konsumsi pakan menunjukan bahwa tidak 

adanya perbedaan nyata antar perlakuan.  Meskipun tingkat konsumsi pakan pada ikan nila merah yang diamati 
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tidak berbeda nyata, diduga protein yang masuk kedalam tubuh ikan pada perlakuan C (1,0%) lebih efisien, 

dibuktikan dengan nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang tinggi pada perlakuan C (73,88±1,69). Menurut 

Handajani dan Widodo (2010), faktor yang mempengaruhi makanan terhadap pertumbuhan antara lain aktivitas 

fisiologi, proses metabolisme dan daya cerna (digestible) yang berbeda pada setiap individu ikan. 

c. Kelulushidupan 

Kelulushidupan merupakan parameter keberhasilan suatu kegiatan budidaya.  Parameter ini digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan ikan nila merah (O. niloticus) untuk bertahan hidup.  Menurut 

Djunaidah et al. (2004) tingkat kelangsungan hidup atau kelulushidupan adalah perbandingan antara jumlah 

individu yang hidup pada akhir percobaan dengan jumlah individu pada awal percobaan.  Berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil rerata kelulushidupan pada ikan nila merah (O. niloticus) 

pada perlakuan A sebesar 80%, perlakuan B 90% dan perlakuan D 93,33%.  Sedangkan pada perlakuan C 

sebesar 100%.  Analisis ragam diperoleh hasil bahwa perlakuan penambahan vitamin C dengan dosis yang 

berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kelulushidupan ikan nila merah (O. niloticus).  Menurut 

Watanabe  (1998), bahwa kelulushidupan dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik.  Faktor biotik terdiri 

dari umur dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, sedangkan fator abiotik antara lain 

ketersediaan makanan dan kualitas air media hidup.  Ketersediaan makanan dalam penelitian ini diduga cukup 

untuk memenuhi kebutuhan ikan nila merah (O. niloticus) dalam mempertahankan diri, sedangkan untuk kualitas 

air media budidaya masih dalam kisaran kelayakan, sehingga dapat mendukung peningkatan kelulushidupan ikan 

nila merah (O. niloticus).  

Hasil perhitungan kelulushidupan menunjukan bahwa perlakuan C merupakan perlakuan terbaik dengan 

nilai kelulushidupan 100%, sedangkan pada perlakuan A 80%; B 90%; dan D 93%.  Diduga dosis vitamin C 

dalam pakan buatan dapat meningkatkan kekebalan tubuh, sehingga tingkat kelulushidupan meningkat.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Jusadi et al. (2006) bahwa vitamin C berperan penting dalam menormalkan fungsi 

kekebalan tubuh dan mengurangi stres. 

d. Kualitas air 

Kualitas air selama penelitian diukur setiap minggu, variabel yang diamati antara lain: suhu, oksigen 

terlarut dan pH, sedangkan untuk amonia dilakukan pengukuran pada awal dan akhir penelitian.  Oksigen terlarut 

yang telah diukur selama penelitian menunjukan hasil 3–3,85 mg/L.  Hasil pengamatan dari variabel oksigen 

terlarut tersebut masih dalam batas kelayakan untuk budidaya ikan nila merah, sesuai dengan pendapat  

Zonneveld et al. (1991) bahwa dalam budidaya ikan, ketersediaan oksigen terlarut dalam suatu perairan tidak 

boleh kurang dari 3 mg/L.  Nilai pH yang diperoleh pada saat penelitian yaitu 7,2–8, hasil dari variabel tersebut 

masih dalam batas kelayakan.  Menurut Effendi (2003), sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan 

pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5.  Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan. 

Hasil pengukuran amonia yang didapatkan sebesar  0,64–1 mg/L, yang dikategorikan masih dalam 

kisaran normal.  Menurut Kordi dan Tancung (2007), kadar amoniak (NH3) yang terdapat dalam perairan 

umumya merupakan hasil metabolisme ikan berupa kotoran padat (feces) dan terlarut (amonia), yang 

dikeluarkan lewat anus, ginjal dan jaringan insang.  Kotoran padat dan sisa pakan tidak termakan adalah bahan 

organik dengan kandungan protein tinggi yang diuraikan menjadi polypeptida, asam-asam amino dan akhirnya 

amonia sebagai produk akhir dalam kolam.  Makin tinggi konsentrasi oksigen, pH dan suhu air makin tingi pula 

konsentrasi NH3.  Asmawi (1983), menyatakan bahwa amoniak terlarut yang baik untuk kelangsungan hidup 

ikan kurang dari 1 ppm. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penambahan vitamin C (1,0%) dalam pakan 

buatan memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif, panjang total relatif, efisiensi 

pemanfaatan pakan dan protein efisiensi rasio, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat 

konsumsi pakan dan kelulushidupan ikan nila merah (Oreochromis niloticus). 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu, dengan adanya penambahan vitamin C dalam pakan 

buatan dengan dosis 1,0% disarankan dalam budidaya ikan nila merah (O. niloticus), untuk meningkatkan 

pertumbuhan,pemanfaatan pakan dan kelulushidupan. 
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